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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas segala limpahan nikmat dan
karunia-Nya kepada kita. Salawat teriring salam semoga tercurah kepada junjungan alam, Nabi
Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir.

Setiap muslim mendambakan keberkahan dalam hidupnya pada segala hal yang dialami dan
dikerjakannya. Itulah yang dihasilkan dari basis Iman dan takwa sebagaimana bunyi firman
Allah,
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Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami),
maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. (QS al-A’raf: 96).

Karena itu sudah selayaknya setiap muslim merawat bahkan meningkatkan kadar keimanan
dan ketakwaannya. Keberkahan adalah sebuah kebaikan serta kemanfaatan yang terus
bertumbuh dan berkembang. la bisa berwujud pada apa yang diraih atau pada apa yang



dihindarkan Allah, entah kemudaratan atau musibah yang memerlukan dana besar untuk
mengatasinya.

Datangnya keberkahan pada waktu atau tempat adalah:
Pertama, seperti difirmankan Allah Sang Pemilik keberkahan, tentang empat bulan yang mulia
atau bulan haram. Puncaknya adalah bulan Ramadhan.
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Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah
di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS
at-Taubah: 36)

Kedua, seperti yang disabdakan dan disebutkan oleh Rasul saw. Misalnya terkait dengan bulan
Sya'ban, beliau mengisinya dengan memperbanyak puasa agar tidak lalai di dalamnya. Lalu
bulan Syawwal menjadi bulan dimulainya berihram untuk melaksanakan Haji dan Umroh.

Ketiga, bulan yang Allah pilih sebagai waktu terjadinya peristiwa yang penuh berkah seperti
bulan Rabiul Awwal dan semua bulan yang menjadi waktu pelaksanaan ibadah umrah, menjadi
waktu untuk memperbanyak ibadah ubudiyah dan ibadah sosial (ijtima‘iyyah). la menjadi
penghias (tahliyah) bulan yang bersangkutan. Bersamaan dengan itu, kaum muslimin didorong
untuk menghindari (takhliyah) semua yang menodai kehormatan bulan tersebut. Sebab,
mencela dan menodainya berarti mencela Penciptanya.

Jamaah Jum’at rahimakumullah
Sebagai wujud ta‘abbudan dan ta‘adduban terhadap Allah, sangat penting untuk banyak berdoa

memohon keberkahan sebanyak doa yang diajarkan Rasulullah saw. Bahkan lebih sering dan
lebih banyak sesuai anjuran dalil umum dari Alguran dan Sunnah. Di antarnya
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Wahai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang
sebanyak-banyaknya. (QS al-Ahzab: 41).

Sementara contoh dari Nabi saw,
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdizkir kepada Allah di setiap keadaannya. (HR Muslim)

Beliau juga bersabda,
‘u@mdwwv d;sbulfd&ﬁ’“/



“Sesungguhnya benar-benar terhalang atas hatiku dan sungguh aku benar-benar
berisatighfar kepada Allah dalam sehari sebanyak 100 kali.” (HR Muslim)

Berkesinambungan dalam melakukan ibadah adalah wujud memuliakan bulan Rajab, Sya’ban,
dan Ramadhan. Disebutkan oleh ulama bahwa bulan Rajab adalah bulan untuk menanam, bulan
Sya'ban adalah bulan menyirami tanaman tersebut, dan bulan Ramadhan adalah bulan untuk
memanennya.

Di samping itu, hal yang juga niscaya untuk dilakukan adalah memohon keberkahan. Hal itu
setelah memastikan apa yang dikonsumsi adalah halalan thoyyiban. Dari sana ada harapan
untuk mendapat keberkahan (mubarakan). Sedangkan dalam tataran perkataan urutannya
adalah: benar dan jujur (sadida), mulia dan memuliakan (karima), lemah lembut (layyina),
serta menyentuh kalbu (baligha). Semua itu insya Allah akan mengantarkan pada keberkahan
sebagaimana bunyi firman Allah,
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan
kemenangan yang agung. (QS al-Ahzab: 71-72).

Jamaah Jum’at rahimakumullah
Sebagai rangkuman, bahwa untuk merengkuh keberkahan bulan-bulan yang diberkahi, Kkita

harus mengisinya dengan ta’zhim, takhliyah, dan tahliyah serta memperbanyak berdoa
memohon keberkahan (49 <L) atau (b aell)

Mari kita sambut dan kita songsong rangkaian bulan-bulan penuh berkah: Rajab, Sya’ban, dan
Ramadhan seolah kita akan melepasnya tahun ini.
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